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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas kombinasi limbah
ampas teh (Camellia sinensis) dan kulit bawang putih (A/lium sativum)
Diterima : 10 Oktober 2025 dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan
Disetujui : 7 November 2025 tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens). Metode penelitian yang

Dipublikasi : 19 Desember 2025 ~ digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan empat perlakuan
Kata Kunci: berbeda selama 15 hari, yaitu tanpa pupuk, POC ampas teh, POC kulit
bawang putih, dan POC kombinasi keduanya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan POC kulit bawang putih
memberikan pertumbuhan tanaman tertinggi, mencapai 39 mm pada
X hari ke-15. Sementara itu, kombinasi ampas teh dan kulit bawang putih
rawit. menghasilkan pertumbuhan hingga 27 mm, dan POC ampas teh
menghasilkan 14 mm. Tanaman tanpa pupuk hanya tumbuh 1 mm. Hal
ini menunjukkan bahwa limbah kulit bawang putih lebih efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan cabai rawit dibandingkan dengan ampas
teh atau kombinasi keduanya. Pemanfaatan limbah organik ini tidak
hanya meningkatkan  produktivitas tanaman, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam menjaga kelestarian
lingkungan.
Keywords: This study aims to examine the effectiveness of combining tea waste
(Camellia sinensis) and garlic peel waste (Allium sativum) in
Tea waste, garlic peel, liquid producing liquid organic fertilizer (LOF) on the growth of cayenne
pepper plants (Capsicum frutescens). The research used a quantitative
experimental method with four treatments over 15 days: no fertilizer,
tea waste LOF, garlic peel LOF, and a combination of both. The
results showed that garlic peel LOF produced the highest plant
growth, reaching 39 mm on the 15th day. The combination of tea waste
and garlic peel resulted in 27 mm growth, while tea waste LOF alone
produced 14 mm. Plants without fertilizer grew only 1 mm. These
findings indicate that garlic peel waste is more effective in promoting
cayenne pepper growth compared to tea waste or their combination.
The utilization of organic waste not only enhances plant productivity
but also reflects Islamic values in preserving environmental
sustainability.

Limbah ampas teh, kulit bawang
putih, pupuk organik cair, cabai

organic fertilizer, cayenne pepper
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PENDAHULUAN
Limbah ampas teh (Camellia sinensis) dan kulit bawang putih (Allium sativum) dapat
menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Islam sendiri telah
mengajarkan pentingnya menjaga bumi dari kerusakan, sebagaimana firman Allah dalam (QS.
Al-A’raf [7]: 56):
il (3 C38 il Gy B T3 5 558315 adlial 355 Y1 (3 150 5

Terjemahan:
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
dengan orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-A’raf [7]: 56).
Ayat ini menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian

lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah menjadi pupuk organik cair merupakan bentuk
penerapan nilai Islam dalam menjaga keseimbangan alam. Namun, kedua jenis limbah ini
memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan baku pupuk organik cair. Ampas teh (Camellia
sinensis) mengandung nutrisi penting yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman,
sedangkan kulit bawang putih (Allium sativum) mengandung senyawa- senyawa bioaktif yang
bermanfaat bagi tanaman (Rosdiana, 2022; Kurnia, 2022). Oleh karena itu dari kombinasi limbah
ampas teh (Camellia sinensis) dan kulit bawah putih berpotensi sangat baik untuk dimanfaatkan
sebagai formulasi pupuk organik cair (POC) yang dapat memberikan nutrisi lengkap sekaligus
perlindungan bioaktif bagi tanaman.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya berasal dari bahan
organik, baik dari tanaman maupun hewan, yang telah melalui proses rekayasa kimiawi atau
biologi tanah. Pupuk organik berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi pertanian, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara
berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktivitas tanah dan mencegah degradasi tanah (La Sira Ganti, 2023).

Pupuk organik cair (POC) dihasilkan dari fermentasi bahan organik yang berasal dari
limbah atau sisa tanaman maupun kotoran hewan yang mengandung unsur hara (Indrawati, 2023;
Asriyanti, 2019). Oleh karena itu dilakukan kombinasi limbah ampas teh (Camellia sinensis) dan
limbah kulit bawang putih (Allium sativum), dimana Kulit bawang putih (Allium sativum) mengandung
senyawa aktif seperti zat antibakteri, vitamin A, C, dan E, serta antioksidan yang melindungi sel
dari kerusakan akibat radikal bebas. Limbah kulit bawang putih (Allium sativum) mengandung
hormon skordinin, flavonoid, dan acetogenin yang bermanfaat bagi tanaman dalam mempercepat
pertumbuhan dan melindungi dari serangga hama (Rathamy, 2019; Ula, 2022). Dari limbah

organik tersebut dilakukan penelitian terkait penggunaan kombinasi limbah.
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Penggunaan kombinasi ampas teh (Camellia sinensis) dan kulit bawang putih (Allium
sativum) sebagai bahan untuk pupuk organik cair merupakan ide inovatif yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens). Kombinasi ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik cair tunggal. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji efektivitas kombinasi ini dalam meningkatkan pertumbuhan cabai
rawit (Capsicum frutescens), dengan hipotesis bahwa kombinasi ampas teh (Camellia sinensis)
dan kulit bawang putih (Allium sativum) dapat menyediakan unsur hara yang lebih lengkap dan

meningkatkan kesehatan tanaman secara keseluruhan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen pengukuran melalui 4 perlakuan pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens)
selama 15 hari yang menggunakan metode pengolahan data dengan diagram batang sebagai hasil
tinjau efektivitas pada kombinasi limbah organik dalam pembuatan Pupuk Organik Cair (POC).
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 September 2024. Bertempat di jalan Sinassara, No.
44 Kecamatan Tallo, Kelurahan Kaluku Bodoa, Kota Makassar pada ruang terbuka yang
memanfaatkan cahaya matahari sebagai fotosintesis pada tumbuhan cabai rawit (Capsicum
frutescens).

Adapun alat yang difungsikan pada penelitian ini yaitu alat tulis menulis untuk mencatat
perkembangan pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) dan menulis pada bagian
label, mistar yang berfungsi sebagai alat ukur pada variabel pengukuran panjang tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens), neraca digital sebagai parameter massa dari sampel bahan yang
digunakan limbah ampas teh (Camellia sinensis) dan limbah kulit bawang putih (4/lium sativum),
polybag yang sebagai wadah dari tumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens), gunting
yang digunakan untuk memotong seperti kertas label, baskom sebagai wadah untuk
mekombinasikan sampel limbah ampas teh (Camellia sinensis) dan limbah kulit bawang putih
(Allium sativum), gelas ukur yang difungsikan sebagai parameter volume air dalam
mencampurkan H20 dengan sampel, kamera sebagai alat dokumentasi fisik untuk melihat
perbedaan dari tumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens) dari 4 perlakuan, dan botol yang
berfungsi sebagai wadah dari POC yang dibuat dengan setiap perlakuan.

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel dengan 2 jenis limbah
organik yang berbeda seperti 250 gram Limbah Ampas Teh (Camellia sinensis) (Sampel A), 250
gram Limbah Kulit bawang putih (4/lium sativum ) (Sampel B), Air secukupnya, bibit cabai rawit
(Capsicum frutescens) 4 buah (dalam polybag), dan EM4 untuk tanaman adalah salah satu jenis
larutan yang mengandung beberapa bakteri yang berfungsi sebagai pengurai bahan organik secara

alami dengan volume masing-masing untuk sampel 50 mL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengamatan pertumbuhan tanaman cabe dengan 4 perlakuan yaitu dengan tanpa
pupuk, dengan POC Limbah bawang putih, POC Ampas Teh dan POC dengan kombinasi kedua
bahan limbah tersebut. Berikut data yang telah kami peroleh:

Tabel 1. Hasil Pengamatan pada Tumbuhan Cabe Rawit dengan 4 Perlakuan.

H HH HH H HHUH H H H H H
Jenis Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14

Pengukuran pertumbuhan berdasarkan tinggi Cabe Rawit (mm)

Tanaman Tanpa Pupuk 0o 0o 0o 0o O 0 0 O 0 0 05 05 1

Tanaman dengan POC

Limbah Kulit Bawang Putih oo b s 47 9 2 181242833

Tanaman dengan POC

Limbah Ampas Teh o0 0 0 0 o0 0 2 3 3 4 7 9 12

Tanaman dengan POC
Kombinasi LimbahAmpas 0 0 0 0 2 25 4 5 9 13 17 21 24 24
The dan Kulit Bawang Putih

Kita dapat melihat bagaimana masing-masing dari empat perlakuan memengaruhi
pertumbuhan tanaman cabai rawit selama 15 hari berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan tanaman. Setelah tanaman diperlakukan tanpa pupuk, pertumbuhannya sangat
lambat dan pertumbuhannya hampir tidak ada. Hingga hari ke-11, tanaman tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan; kemudian, pada hari ke-12, tanaman tumbuh hanya 1 mm pada hari
ke-14 dan ke-15. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman cabai rawit sangat terbatas tanpa
penggunaan pupuk, dan nutrisi yang ada di tanah tidak cukup untuk mendukung perkembangan
yang optimal. Tanaman yang diberi pupuk organik cair (POC) dari limbah kulit bawang putih:
Tanaman terus tumbuh lebih baik setelah diberi pupuk POC. Pertumbuhan mulai terlihat pada hari
kelima dan terus meningkat hingga mencapai 39 mm pada hari ke-15. Ini menunjukkan bahwa
POC dari limbah kulit bawang putih bahkan lebih baik daripada obat lain dalam mendukung
pertumbuhan tanaman cabai rawit.

Tanaman yang menggunakan POC limbah ampas teh: Pada hari ke-4, tanaman mulai
berkembang sedikit lebih cepat dari tanaman yang menggunakan POC kulit bawang putih, tetapi
pada hari ke-15, tanaman hanya mencapai tinggi 14 mm. Ini menunjukkan bahwa POC limbah
ampas teh memberikan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, tetapi lebih sedikit efektif
daripada POC kulit bawang putih. Tanaman yang diberi POC dari limbah ampas teh dan kulit
bawang putih: Perlakuan POC dari limbah ampas teh dan kulit bawang putih bersama-sama
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik daripada POC dari limbah ampas teh saja, tetapi
masih lebih rendah daripada POC dari limbah kulit bawang putih. Pertumbuhan tanaman dimulai

pada hari kelima dengan tinggi 2,5 mm dan mencapai 27 mm pada hari ke-15, menunjukkan
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bahwa pupuk dari kedua jenis limbah ini memberikan hasil yang lebih baik daripada pupuk dari

salah satu jenis limbah saja.

Secara keseluruhan, analisis tabel ini menunjukkan bahwa POC limbah kulit bawang

putih meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit paling banyak, diikuti oleh POC limbah

ampas teh dan kulit bawang putih, POC limbah ampas teh dan kombinasi keduanya, dan terakhir

POC limbah ampas teh. Ini menunjukkan bahwa nutrisi eksternal sangat penting untuk

pertumbuhan optimal tanaman cabai rawit.

1)

Hasil Pertumbuhan Cabe Tanaman Tanpa Pupuk

Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit (mm)
Tanpa Pupuk

1,5

0,5

Tanpa Pupuk

mHl mH2 mH3 mH4 mH5 mH6 mH7 mHS mHO mH10 mH11 mH12 mH13 mH14 mH15

Gambar 1. Hasil pertumbuhan cabe tanaman tanpa pupuk
Cabe yang kami tanam tanpa pupuk sama sekali memiliki pertumbuhan yang sangat
minim dalam jangka waktu 15 hari cabe tersebut hanya tumbuh sebesar Imm(proses
Perkecambahan) hal ini dikarenakan tidak tersedianya nutrisi yang dibutuhkan cabbe

tersebut dalam proses pertumbuhannya.

2) Hasil Pertumbuhan Cabe dengan POC Limbah Kulit Bawang Putih

Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit (mm)
Pupuk Kulit Bawang Putih

50
40
30
20

10

0 —T
Dengan pupuk kulit Bawang putih

mHl mH2 ®mH3 ®H4 mH5 mH6 mH7 WHS WHO WH10 WH11 WH12 WH13 WH14 mH15

Gambar 2. Pertumbuhan cabe dengan POC limbah kulit bawang putih
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Pemberian pupuk dari limbah kulit bawang putih menunjukkan hasil yang signifikan
dibandingkan dengan kondisi tanpa pupuk. Pada hari ke-15, tanaman cabai rawit yang diberi
pupuk ini mencapai tinggi sekitar 39 mm. Pertumbuhan yang pesat ini menunjukkan bahwa
limbah kulit bawang putih mengandung senyawa penting seperti kalium, fosfor, dan
magnesium yang berperan penting dalam merangsang pertumbuhan tanaman. Kandungan
tersebut membantu memperkuat akar, meningkatkan daya serap nutrisi, serta mendukung

proses fotosintesis yang optimal, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih subur dan cepat.

3) Hasil Pertumbuhan Cabe dengan POC Ampas Teh

Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit (mm)
Pupuk Ampas Teh

15

10

Dengan pupuk ampas The

mHl ®WH2 "mH3 ®H4®H5 ®mH6 MH7 mH8 WHO WH10 mH11 mH12 mH13 mH14 mH15

Gambar 3. Pertumbuhan Cabe dengan POC Ampas Teh

Hasil pertumbuhan tanaman cabai rawit yang diberi pupuk ampas teh selama 15
hari ditampilkan dalam diagram. Hasilnya diukur dalam milimeter (mm). Pada diagram
batang, masing-masing warna menunjukkan tinggi tanaman pada hari tertentu, dimulai dari
hari pertama (H1) hingga hari kelima belas (H15).

Hari 1 hingga 4 (H1 hingga H4): Selama hari-hari awal, terutama dari H1 hingga
H4, tanaman tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan. Ini ditunjukkan oleh batang
diagram yang sangat kecil atau bahkan tidak ada pada hari-hari tersebut. Hari kelima dan
ketujuh (H5-H7): Pada HS, pertumbuhan awal terlihat dengan peningkatan tinggi tanaman,
meskipun kecil. Pertumbuhan ini terus meningkat secara bertahap hingga H7, ketika
pertumbuhan menjadi lebih jelas meskipun masih di bawah 5 mm.

Hari 8 hingga 12 (H8-H12): Pada hari ke-8 hingga ke-12, pertumbuhan tanaman
terus berlanjut dengan kecepatan yang lebih stabil. Pada H12, tanaman menunjukkan
peningkatan tinggi yang lebih konsisten, dengan tinggi tanaman mencapai sekitar 7 mm.
Pada hari ke-13 hingga 15 (H13—-H15): Selama periode ini, pertumbuhan paling signifikan
terjadi. Pada HI13, tinggi tanaman meningkat secara signifikan dibandingkan hari
sebelumnya. Pada H14 dan H15, tanaman terus berkembang, mencapai puncaknya pada

H15, ketika tinggi tanaman mencapai sekitar 14 mm.
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Setelah sekitar lima hari penggunaan, POC dari ampas teh mulai meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabai rawit. Tidak ada pertumbuhan yang cepat pada awalnya, tetapi
mulai tumbuh dengan lebih teratur setelah H7. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada hari-hari
terakhir pengamatan (H13—H15), menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari ampas teh
membutuhkan waktu lebih lama untuk memberikan dampak penuh pada pertumbuhan
tanaman. Secara keseluruhan, pupuk ampas teh membantu pertumbuhan tanaman lebih
lambat daripada pupuk lain (seperti yang ditunjukkan di tabel sebelumnya), tetapi setelah

dua minggu, pupuk ini terus memberikan hasil yang baik.

4) Hasil Pertumbuhan Cabe dengan POC Kombinasi Ampas Teh dan Kulit Bawang

Putih
Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit (mm)
Pupuk Kombinasi ampas teh dan kulit bawang Putih
30
20
10
0 I

Dengan Pupuk kombinasi

EH1IEH2®H3®H4®HS BHOMH7 BRHE M HO M HIO M H11 MH12 mH13 mH14 mH15

Gambar 4. Pertumbuhan Cabe dengan POC Kombinasi Ampas Teh dan Kulit Bawang Putih
Hasil pertumbuhan cabe dengan pemberian pupuk kombinasi dari ampas teh dan

kulit bawang putih menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan
penggunaan ampas teh secara tunggal, namun masih di bawah hasil yang dicapai oleh
pupuk kulit bawang putih saja. Pada hari ke-15, tinggi tanaman cabai rawit yang diberi
pupuk kombinasi ini mencapai sekitar 27 mm. Kombinasi antara ampas teh dan kulit
bawang putih menyediakan nutrisi yang lebih beragam bagi tanaman, seperti nitrogen,
fosfor, kalium, dan magnesium. Nitrogen dari ampas teh mendukung pertumbuhan daun
dan batang, sementara fosfor dan kalium dari kulit bawang putih membantu
perkembangan akar dan proses fotosintesis. Meski kombinasi ini memberikan nutrisi
yang lebih lengkap, kemungkinan besar proporsi atau penyerapan nutrisi yang tidak
optimal menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak secepat penggunaan pupuk kulit

bawang putih secara tunggal.
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Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit (mm)
45
40
35
30
25

Y Y

Tanpa Pupuk Dengan pupuk kulit Dengan pupuk ampas Dengan Pupuk
Bawang putih The kombinasi

(6]

mHl mH2 mH3 mH4 mH5 mH6 mH7 WmHS8 mHO mH10 mH11 mH12 mH13 mH14 mH15

Gambar S. Hasil Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit

Dari diagram diatas terlihat jelas perbandingan dari ke 4 perlakuan terhadap
tanaman cabe, yaitu tanpa pupuk, dengan POC kulit bawang putih, dengan POC ampas
teh, dan dengan POC kombinasi antara ampas teh dan kulit bawang putih.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa pupuk kulit bawang putih
memberikan hasil terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai rawit
dibandingkan pupuk ampas teh maupun kombinasi keduanya. Ini kemungkinan
disebabkan oleh kandungan nutrisi yang lebih tinggi atau lebih mudah diserap oleh
tanaman dari pupuk kulit bawang putih. Sementara itu, ampas teh tampaknya tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman, meskipun masih

lebih baik daripada tanpa pupuk sama sekali.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian kami, POC dari limbah kulit bawang putih terbukti paling efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai dibandingkan POC kombinasi ampas teh—kulit
bawang putih maupun POC ampas teh. Tanaman cabai yang diberi POC kulit bawang putih
tumbuh 1 hari lebih cepat dan pada pengukuran hari ke-15 (H15) memiliki tinggi 12 mm (1,2 cm)
lebih besar daripada tanaman dengan POC kombinasi. Sementara itu, tanaman yang diberi POC
ampas teh hanya tumbuh 14 mm, menunjukkan bahwa ampas teh kurang efektif jika digunakan
sendiri. Tanaman tanpa POC hanya tumbuh 1 mm, menegaskan pentingnya pupuk organik cair

untuk menunjang pertumbuhan cabai secara optimal.
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